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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelimpahan mikroplastik pada kerang hijau dan 

kerang darah meliputi jumlah, bentuk, warna serta hubungan ukuran cangkang kerang terhadap 

jumlah mikroplastik pada kerang yang didaratkan di TPI Bungo, Demak dan TPI Kedungmalang, 

Jepara. Sampel diambil pada tanggal 6 Februari 2021. Pada penelitian ini dilakukan pemisahan 

jaringan lunak kerang dengan cangkangnya, 2 – 7 gram jaringan lunak kerang dilarutkan dalam 

100 ml KOH 10% dan didiamkan selama 24 jam (untuk menghancurkan bahan organik). 

Selanjutnya larutan ZnCl2 30% sebanyak 10 ml ditambahkan pada jaringan lunak dan didiamkan 

selama 24 jam untuk memisahkan natan dan supernatan, kemudian di saring dengan kertas 

whatman no 42 menggunakan vacum pump dan diamati menggunakan mikroskop pada 

perbesaran 100X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel kerang darah dan kerang 

hijau telah terkontaminasi mikroplastik. Kerang darah dan kerang hijau yang berasal dari TPI 

Kedungmalang ditemukan mikroplastik masing-masing sebanyak 11,2 partikel/ind dan 7,6 

partikel/ind sedangkan di TPI Bungo ditemukan mikroplastik masing-masing sebanyak 3,8 

partikel/ind dan 13,9 partikel/ind. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kerang 

darah dan kerang hijau yang didaratkan di TPI Bungo, Demak dan TPI Kedungmalang, Jepara  

pada waktu penelitian sudah terkontaminasi mikroplastik dan terdapat perbedaan kelimpahan 

mikroplastik pada ukuran cangkang yeng berbeda.  

 

Kata kunci: Mikroplastik; Perna viridis; Anadara granosa; Kerang Hijau; TPI; Demak  

 

 

Abundance of microplastics in various sizes of Green Mussel (Perna viridis) and Blood 

Mussel (Anadara granosa) landed at Bungo TPI, Demak and Kedungmalang TPI, Jepara 

 

ABSTRACT: This study aims to examine the microplastics abundance in shellfish including the 

number, shape, color and the relationship between shell size and the amount of microplastic in 

green mussels and blood clams landed at TPI Bungo, Demak and TPI Kedungmalang, Jepara. 

Clams sampling was carried out on February 6, 2021. In this study, the shells were separated, then 

100 ml of 10% KOH solution was added and allowed to stand for 24 hours (to destroy organic 

matter), then added 30% ZnCl2 solution as much as 10 ml and allowed to stand for 24 hours to 

separate the natant and supernatant, then filtered with whatman paper no 42 using a vacuum 

pump and observed using a microscope. The results showed that all samples of blood mussel and 

green mussels were contaminated with microplastics. Blood mussel and green mussels from TPI 

Kedungmalang found 11.2 particles/ind and 7.6 particles/ind respectively, while at Bungo TPI 

found microplastics with 3.8 particles/ind and 13.9 particles respectively. Based on the results of 

the study, it can be concluded that blood mussel and green mussels landed at Bungo TPI, Demak 

and Kedungmalang TPI, Jepara at the time of the study were contaminated with microplastics and 

there were differences in the abundance of microplastics at different shell sizes. 

 

Keywords: Microplastic, Perna viridis; Anadara granosa; Demak; TPI 
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PENDAHULUAN 
 

Pencemaran plastic merupakan salah satu bentuk pencemaran laut. Setiap tahun 
diperkirakan 8-12 juta metrik ton sampah plastik diperkirakan masuk ke dalam laut. Di Indonesia 
sebanyak 0,48–1,29 juta metrik ton/tahun sampah plastic masuk ke dalam laut (Jambeck et al., 
2015). Plastik di lingkungan laut dapat mengalami fragmentasi menghasilkan mikroplastik. 
Mikroplastik memiliki ukuran <5 mm (Ugwu et al., 2021). Mikroplastik ini dapat tertelan oleh 
organisme laut seperti ikan (Jaafar et al., 2021; Senduk et al., 2021), krustasea dekapoda (Yin et 
al., 2022), udang (Saborowski et al., 2022), dan bivalvia seperti Anomalocardia flexuosa (Bruzaca 
et al., 2022), Mytilus galloprovincialis (Digka et al., 2018), Perna viridis (Qu et al., 2018), Mytilus 
edulis (Cauwenberghe et al., 2014) dan Crassostrea gigas (Li et al. 2015).  

Kerang adalah organisme yang memiliki cara makan filter feeder (Cordova, 2016) Kerang 
pada umunya hidup dengan membenamkan diri dalam substrat yang berupa lumpur atau pasir 
(Sulistiyaningsih & Arbi, 2020). Banyak penelitian menunjukkan bahwa dasar perairan merupakan 
tempat akumulasi mikroplastik. Hasil penelitian kelimpahan mikroplastik di sedimen menunjukkan 
di Pantai Kartini Kabupaten Jepara, Jawa Tengah terdapat mikroplastik sebanyak 438-643 
partikel/50 g sedimen (Azizah et al., 2020), di teluk Jakarta sebanyak 18.405 - 38.790 partikel/ kg 
sedimen (Manalu et al., 2017), di sedimen Mempawah Mangrove Park, Kalimantan Barat terdapat 
1.000-9.530 partikel/kg (Lestari et al., 2019), di sedimen Pesisir Kota Pariaman, Provinsi Sumatera 
Barat terdapat sebanyak 178,89–235,56 partikel/kg (Sianturi et al., 2021). Sehingga kerang 
berdasarkan kondisi habitat dan cara mekannya potensial untuk terkontaminasi oleh mikroplastik. 
Laju filtrasi dipengaruhi oleh ukuran dan densitas kerang (Tantanasarit et al., 2013). Demikian juga 
halnya dengan filtrasi terhadap mikroplastik. Hasil penelitian Wu et al., (2022) menunjukkan bahwa 
penambahan lebar cangkang 1 mm meningkatkan MCI (microplastics count in per individual) 
sebesar 1,01 kali tetapi menurunkan MCG (microplastics count per gram) sebesar 0,97 kali. Hasil 
peneltian Listiani et al. (2021) juga menunjukkan adanya perbedaan yang nyata kelimpahan 
mikroplastik pada kerang Darah (Anadara granosa) dengan ukuran yang berbeda.  

Prinz & Korez (2019) dalam reviewnya mengenai bagaimana efek mikroplastik terhadap 
biota laut menyebutkan bahwa ada 3 bahaya yang ditimbulkan oleh mikroplastik terhadap biota 
yang mengkonsumsinya yaitu penetrasi fisik partikel mikroplastik ke dalam struktur seluler, 
lepasnya bahan kimia tambahan atau polutan organik persisten yang teradsorpsi (POPs) pada 
mikroplastik, dan konsekuensi dari microbiota, bakteri atau virus yang hidup menempel pada 
permukaan mikroplastik. Bahaya ini juga potensial terjadi pada manusia yang mengkonsumsi 
bahan makanan yang mengandung mikroplastik (Yang et al., 2022). Kerang dikenal sebagai 
seafood yang banyak dikonsumsi oleh manusia. Beberapa penelitian membuktikan bahwa kerang 
di beberapa lokasi di Indonesia telah tekontaminasi oleh mikroplastik, seperti kerang darah 
(Anadara granosa) di perairan Tanjung Tiram, Teluk Ambon (Tuhumury & Ritonga, 2020), 
diperairan Teluk Kendari (Isjayanti et al., 2021), Gisik Cemandi, Kenjeran, Pasuruan , Gresik dan 
Sidoarjo (Pungut et al., 2021), kerang manila (Venerupis philippinarum) di perairan Maccini Baji, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajen Kepulauan, Sulawesi Selatan (Wahdani et al., 
2020), Kerang Kijing (Pilsbryoconcha exilis) di Sungai Perancak, Jembrana, Bali (Yunanto et al., 
2021), kerang hijau (Perna viridis)di Perairan Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan (Ramli et 
al, 2021), kerang lokan (Geloina erosa) di di perairan pantai utara Pulau Bengkalis Kabupaten 
Bengkalis, Provinsi Riau (Sari et al., 2021). Berdasarkan hasil survey pendahuluan di TPI Bungo, 
Demak dan TPI Kedungmalang, Jepara banyak di daratkan kerang yang akan dijual sebagai 
bahan makanan terutama adalah kerang darah dan kerang hijau. Oleh karena itu menjadi menarik 
untuk dilakukan penelitian deskriptif terkait dengan kelimpahan dan ragam mikroplastik yang ada 
di tubuh kerang, sehingga dapat memberikan informasi mengenai resiko keamanan konsumsinya.  

MATERI DAN METODE 
 

Materi penelitian ini adalah sampel kerang hijau dan kerang darah yang diperoleh di TPI Bungo, 
Demak dan TPI Kedungmalang, Jepara pada tanggal 6 Februari 2021. Sampel kerang diukur panjang, 
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lebar dan tingginya. Panjang cangkang kerang diukur dimulai dari ujung paling anterior hingga ujung 
paling posterior. Lebar cangkang kerang diukur sebagai jarak vertikal terpanjang dari cangkang kerang 
apabila diletakkan secara horizontal, sedangkan tinggi cangkang diukur jarak antara kedua umbo dari 
sisi kanan dan kiri cangkang (Zabarun et al., 2016). Selanjutnya dibuat klasifikasi rentang ukuran 
panjang cangkang. Klasifikasi ukuran kerang hijau menggunakan rentang ukuran seperti yang 
dilakukan oleh Fachruddin et al., (2020) yaitu kelas ukuran kecil (panjang cangkang 4 – 5,9 cm), 
ukuran sedang (panjang cangkang 6 – 7,9 cm) dan ukurang besar (panjang cangkang 8 – 10 cm).  
Sedangkan klasifikasi ukuran kerang darah menggunakan rentang klasifikasi seperti yang 
digunakan oleh Sagita et al. (2017) yaitu kelas ukuran kecil (panjang cangkang 1-2 cm), ukuran 
sedang (panjang cangkang 2,1-3 cm) dan ukuran besar (panjang cangkang >3 cm). 

Ekstraksi mikroplastik pada jaringan kerang dilakukan mengacu pada prosedur yang 
dilakukan oleh Dowarah et al. (2020); Lv et al. (2019) dan Ding et al. (2018). Jaringan lunak kerang 
yang telah ditimbang berdasarkan kelas ukuran panjang cangkang dimasukkan ke dalam botol dan 
ditambahkan 100 ml larutan 10% KOH (100 gr KOH dilarutkan dalam 1.000 ml aquades) kemudian 
ditutup dengan alumunium foil (diberi nama) dan didiamkan selama 24 jam pada suhu 40oC. 
Selanjutnya sampel dalam larutan 10% KOH ditambahkan 10 ml larutan ZnCl2 30%, kemudian 
didiamkan selama 24 jam dan dihomogenkan menggunakan shaker 125 rpm selama 2 menit. 
Sampel yang sudah larut disaring menggunakan kertas whatman no 42 dibantu dengan vacuum 
pump. Mikroplastik yang diperoleh diamati di bawah mikroskop binokuler (Olympus CX21) dengan 
perbesaran 100X. Gambar hasil yang didapatkan di capture untuk dokumentasi dan disimpan 
dalam bentuk kode, kemudian diolah menggunakan MS-Excell dan disajikan dalam bentuk tabel.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menggunakan dua jenis kerang yang berbeda yaitu kerang hijau (P. viridis) dan 
kerang darah (A. granosa) di dua TPI yaitu TPI Bungo, Demak dan TPI Kedungmalang, Jepara. 
Jumlah kerang hijau dan kerang darah yang didapatkan di TPI Bungo, Demak masing – masing 
adalah 58 ekor kerang hijau dan 90 ekor kerang darah, sedangkan jumlah kerang yang didapatkan 
di TPI Kedungmalang, Jepara adalah 50 ekor kerang hijau dan 90 ekor kerang darah. Hasil 
klasifikasi ukuran kerang (Tabel 1.) menunjukkan bahwa kerang hijau yang diperoleh di kedua 
lokasi secara umum berukuran besar, sedangkan kerang darah umumnya berukuran sedang. 
Kerang berukuran kecil relatif sedikit bahkan di TPI Bungo tidak ditemukan kerang yang berukuran 
kecil, diduga karena kerang yang didaratkan di kedua lokasi diperuntukan untuk dijual, sehingga 
nelayan sengaja mencari kerang yang berukuran besar. 

Hasil identifikasi mikroplastik secara visual dari semua sampel kerang ditemukan dua bentuk 
mikroplastik yaitu fragmen, dan pellet, sedangkan untuk mikroplastik berbentuk fiber hanya 
ditemukan di kerang darah yang didaratkan di TPI Kedungmalang, Jepara. (Gambar 1). Pellet 
adalah mikroplastik yang bentuknya mirip dengan manik -manik kecil dari mikroplastik primer. 
Fragmen biasanya bentuknya yang memanjang, biasanya bentuknya tidak beraturan serta tidak 
dapat dihancurkan menggunakan pinset dan fiber adalah mikroplastik yang sebagian kecil pancing 
atau jaring ikan. 

 

   
fiber fragmen pellet 

 
Gambar 1. Bentuk Mikroplastik yang ditemukan pada kerang darah dan kerang hijau yaitu  
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Tabel 1. Banyaknya kerang berdasarkan ukuran cangkang  
 

Lokasi Penelitian Jenis Kerang 
Ukuran Cangkang  

Kecil Sedang Besar 

TPI Kedungmalang, Jepara 
Kerang Hijau 3 10 37 
Kerang Darah 2 65 23 

TPI Bungo, Demak 
Kerang Hijau 3 17 38 
Kerang Darah 0 51 39 

Keterangan: Klasifikasi ukuran kerang hijau yaitu kelas ukuran kecil (panjang cangkang 4 – 5,9 cm), 
ukuran sedang (panjang cangkang 6 – 7,9 cm) dan ukurang besar (panjang cangkang 8 – 10 cm) 
(Fachruddin et al., 2020). Sedangkan klasifikasi ukuran kerang darah yaitu kelas ukuran kecil 
(panjang cangkang 1-2 cm), ukuran sedang (panjang cangkang 2,1-3 cm) dan ukuran besar 
(panjang cangkang >3 cm) (Sagita et al., 2017). 

 
 

Jumlah rata-rata partikel mikroplastik yang ada pada sampel kerang hijau dari TPI 
Kedungmalang dan TPI Bungo Demak menunjukkan jumlah yang bervariasi baik berdasarkan 
bentuk mikroplastik maupun kelas ukuran cangkang kerang (Tabel 2.). Pada sampel kerang hijau 
yang berasal dari dua TPI ini didapatkan data mikroplastik masing-masing sebanyak 23 partikel/ind 
dan 16 partikel/ind. Pada sampel penelitian ini menunjukkan jumlah partikel mikroplastik per 
individu pada sampel kerang hijau semakin sedikit dengan bertambahnya ukuran kerang. Jumlah 
partikel mikroplastik dalam sampel kerang darah yang diperoleh dari TPI Kedungmalang, Jepara 
dan TPI Bungo Demak juga menunjukkan nilai yang bervariasi baik berdasarkan bentuk 
mikroplastik maupun kelas ukuran cangkang (Tabel 3). Pada sampel kerang darah yang berasal 
dari di TPI Kedung malang didapatkan mikroplastik sebanyak 23 partikel/ind sedangkan yang 
berasal dari TPI Bungo, Demak didapatkan 7 partikel/ind. 

Jumlah partikel mikroplastik pada kerang hijau terbanyak ditemukan pada sampel yang 
berasal dari TPI Kedungmalang, Jepara yaitu pada ukuran cangkang kecil sebanyak 16 
partikel/ind. Sedangkan jumlah partikel mikroplastik paling sedikit ditemukan pada sampel kerang 
yang berasal dari  TPI Bungo, Demak yaitu pada ukuran cangkang besar sebanyak 1 partikel/ind. 
Pada kerang darah jumlah partikel mikroplastik terbanyak ditemukan pada sampel kerang yang 
berasal dari  TPI Kedungmalang, Jepara sebanyak 14 partikel/ind yaitu pada sampel ukuran 
cangkang kecil. Sedangkan jumlah partikel mikroplastik paling sedikit ditemukan pada sampel 
kerang yang berasal dari TPI Kedungmalang, Jepara sebanyak 2 partikel/ind yaitu pada ukuran 
cangkang sedang.  Menurut Prasadi et al. (2016), terjadinya perubahan ukuran cangkang dari 
besar ke kecil ataupun sebaliknya diduga karena adanya tekanan baik dari kegiatan industri 
maupun PLTU, selain itu sedikitnya partikel mikroplastik yang ditemukan pada ukuran cangkang 
besar diduga pertumbuhan panjang cangkang lebih cepat dibandingkan bobot totalnya. Pada 
kerang hijau yang berukuran cangkang besar mempunyai laju penyerapan serta akumulasi bahan 
pencemar yang tidak melebihi laju depurasinya, sehingga kerang yang berukuran besar sedikit 
mengandung bahan pencemar mikroplastik. Penyerapan mikroplastik pada kerang diduga dapat 
dipengaruhi oleh laju filtrasi, dimana laju filtrasi dapat meningkat seiring bertambahnya laju 
pertumbuhan, namun diduga bahwa laju filtrasi antara kerang berukuran besar berbeda dengan 
kerang yang berukuran kecil. Menurut Tantanasarit et al., (2013), kerang yang berukuran kecil 
cenderung memiliki laju filtrasi yang cepat dibandingkan kerang berukuran besar, hal ini 
dikarenakan kerang yang berukuran kecil lebih banyak menyerap makanan dibandingkan dengan 
kerang yang berukuran besar. 

Cara makan kerang sebagai filter feeder juga dapat mempengaruhi banyaknya partikel 
mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuhnya. Filter feeder memiliki arti bahwa kerang 
menyaring semua makanan di dalam tubuhnya seperti air laut dan sedimen, mikroplastik dalam 
sedimen dan air diduga dapat masuk kedalam tubuh kerang, karena pergerakan kerang yang 
terbatas sehingga kerang mengambil apa yang ada disekitarnya. Berdasarkan penelitian 
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Kusumawati et al., (2015), kandungan mikroplastik pada kerang yang memiliki ukuran cangkang 
besar lebih sedikit dibandingkan dengan kerang yang memiliki ukuran cangkang kecil dikarenakan, 
kerang dapat melakukan pengeluaran pseudofeces dikarenakan adanya penumpukan partikel 
pada labial palp yang menyebabkan pengurangan penyerapan partikel dari perairan. Pada kondisi 
normal, partikel yang masuk akan disortir menuju kepermukaan insang, sedangkan jika partikel 
yang masuk berlebihan akan menyebabkan kejenuhan di dalam insang, dan melalui saluran cilia 
yang lembut partikel akan keluar kembali menjadi pseudofaeces. Pada kerang hijau terdapat 33 
partikel/ind yang berbentuk fragmen, sedangkan pada kerang darah terdapat 20 partikel/ind. 
Mikroplastik berbentuk fragmen diduga berasal dari kegiatan antropogenik seperti pecahan plastik 
yang lebih besar serta memiliki densitas yang lebih padat, seperti yang disampaikan oleh Mauludy 
et al., (2018), mikroplastik berbentuk fragmen dapat berasal dari tutup botol, ember, dan pipa 
paralon. Keberadaan mikroplastik fragmen juga berasal dari potongan plastik dengan polimer yang 
kuat (Dewi et al., 2015; Di dan Wang, 2018). Keberadaan mikroplastik jenis fragmen dengan 
bentuk yang tidak teratur diduga dapat menyebabkan kerusakan pada saluran pencernaan, seperti 
yang disampaikan oleh Nor dan Obbard (2014), jenis mikroplastik dengan butiran berujung tajam 
dapat menyebabkan kerusakan internal jaringan saluran pencernaan.  

Mikroplastik pellet berasal dari limbah pabrik atau produksi dekomposisi plastik yang telah 
terurai, seperti yang disampaikan oleh Di & Wang (2018), dimana mikroplastik pellet berasal dari 
limbah pabrik maupun domestik yang menyebabkan pencemaran. Mikroplastik fiber diduga 
berasal dari jaring nelayan, seperti yang disampaikan oleh Mauludy et al., (2018), dimana 
mikroplastik fiber dapat bersumber dari pencucian kain baju berupa sisa benang kain, sedangkan 
untuk distribusi mikroplastik fiber dapat dipengaruhi oleh penangkapan ikan yang berasal dari tali 
pancing ataupun jaring ikan. Mikroplastik berbentuk film tidak ditemukan, diduga karena ukuran 
plastik masih tergolong besar, seperti yang disampaikan oleh Mauludy et al., (2018), dimana 
mikroplastik jenis film ini dapat berasal dari potongan serta degradasi kantong plastik, dan 
merupakan potongan plastik yang tipis dengan densitas rendah.   

 
 

Tabel 2. Jumlah Rata-Rata Mikroplastik pada sampel Kerang Hijau (partikel/ind)  
 

Lokasi Pengambilan  Bentuk Mikroplastik 
Ukuran Cangkang  

Total 
Kecil Sedang Besar 

TPI Kedungmalang, Jepara 
Pellet 4 1 0 5 

Fragmen 12 4 2 18 

TPI Bungo, Demak 
Pellet 1 0 0 1 

Fragmen 9 5 1 15 

 
 

Tabel 3. Jumlah Rata-Rata Mikroplastik pada Kerang Darah (partikel/ind) 
 

Lokasi Pengambilan  Bentuk Mikroplastik 
Ukuran Cangkang  

Total 
Kecil Sedang Besar 

TPI Kedungmalang, Jepara 

Pellet 4 0 1 5 

Fragmen 9 2 4 15 

Fiber 1 0 0 1 

TPI Bungo, Demak 
Pellet - 1 1 2 

Fragmen - 2 3 5 
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Tabel 4. Jumlah Mikroplastik pada Kerang Hijau Berdasarkan Warnanya (partikel/ind) 
 

Lokasi Penelitian Warna Mikroplastik 
Ukuran Cangkang  

Total 
Kecil Sedang Besar 

TPI Kedungmalang, Jepara 

Hitam 11 3 1 15 

Kuning 0 1 0 1 

Biru 2 1 0 1 

Coklat 2 1 0 3 

TPI Bungo, Demak 

Hitam 7 3 1 11 

Kuning 1 0 0 1 

Coklat 2 1 0 3 

 
 
Tabel 5. Jumlah Mikroplastik pada Kerang Darah Berdasarkan Warnanya (partikel/ind) 
 

Lokasi Penelitian Warna Mikroplastik 
Ukuran Cangkang  

Total 
Kecil Sedang Besar 

TPI Kedungmalang, Jepara Hitam 11 3 4 18 

TPI Bungo, Demak 
Hitam 0 2 2 4 

Coklat 0 1 1 2 

 
 
Partikel mikroplastik yang terdapat pada semua sampel kerang hijau berdasarkan warnanya 

meliputi hitam, coklat, kuning, dan mikroplastik warna biru hanya ditemukan pada kerang hijau 
yang didaratkan di TPI Kedungmalang, Jepara. Warna hitam paling banyak ditemukan yaitu 
sebanyak 15 partikel/ind pada TPI Kedungmalang, Jepara dan 11 partikel/ind pada TPI Bungo, 
Demak. Sedangkan warna kuning paling sedikit ditemukan. Secara lengkap jumlah partikel 
mikroplastik yang terdapat pada kerang hijau berdasarkan warnanya ditampilkan pada Tabel 4.  

Partikel mikroplastik yang terdapat pada kerang darah berdasarkan warnanya meliputi hitam, 
dan coklat. Warna mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah warna hitam yaitu sebanyak 
18 partikel/ind pada TPI Kedungmalang, Jepara dan 4 partikel/ind pada TPI Bungo, Demak. 
Jumlah partikel mikroplastik yang terdapat pada kerang darah berdasarkan warnanya secara 
lengkap ditampilkan pada Tabel 5. 

Warna hitam adalah warna yang mendominasi dibandingkan dengan warna yang lainnya. 
Banyaknya partikel mikroplastik yang berwarna hitam pada kerang hijau adalah 26 partikel/ind, lalu 
diikuti oleh warna coklat sebanyak 6 partikel/ind, warna biru dan warna kuning sebanyak 1 
partikel/ind. Variasi warna pada mikroplastik diduga berasal dari warna asal seperti yang 
disampaikan oleh Kapo et al., (2020), dimana warna biru, hijau, merah, dapat berasal dari benang 
pakaian serta air sisa cucian. Warna hitam dapat di indikasikan sebagai banyaknya kontaminan 
yang terserap dalam mikroplastik maupun partikel lainnya (GESAMP, 2015). Mikroplastik yang 
berwarna hitam dan coklat diduga seperti dengan warna awalnya, hal ini sama dengan yang 
disampaikan oleh Dektiff (2014), bahwa mikroplastik yang berwarna redup seperti hitam dan coklat 
berasal dari warna awal dipisahkan dari serat, sedangkan mikroplastik yang berwarna jelas 
terutama biru, merah dan hijau yang berasal dari antropogenik.  

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kerang darah dan kerang hijau yang 
didaratkan di TPI Bungo, Demak dan TPI Kedungmalang, Jepara pada waktu penelitian sudah 
terkontaminasi mikroplastik. Jumlah partikel mikroplastik/ind dalam jaringan lunak sampel kerang 
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hijau di TPI Bungo, Demak ditemukan sebanyak 16 partikel/ind dan di TPI Kedungmalang, Jepara 
sebanyak 23 partikel/ind, sedangkan pada sampel kerang darah dari TPI Kedungmalang, Jepara 
ditemukan sebanyak 21 partikel/idn dan di TPI Bungo, Demak sebanyak 7 partikel/idn. Bentuk 
mikroplastik yang ditemukan pada kerang hijau di TPI Kedungmalang, Jepara dan TPI Bungo, 
Demak adalah fragmen, pellet dan fiber. Pada kerang darah ditemukan bentuk mikroplastik pellet 
dan fragmen. Warna mikroplastik yang ditemukan pada sampel kerang hijau adalah hitam, coklat, 
biru, dan kuning sedangkan pada sampel kerang darah ditemukan warna mikroplastik hitam dan 
coklat. Terdapat perbedaan kelimpahan mikroplastik pada kerang darah dan kerang hijau pada 
ukuran cangkang yeng berbeda. 
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